
 
 

ABSTRAK 

Kawasan Tanpa Rokok (KTR) adalah ruangan atau area yang dinyatakan dilarang 

untuk kegiatan merokok atau kegiatan memproduksi, menjual, mengiklankan, 

dan/atau mempromosikan Produk Tembakau. Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 4 Tahun 2018 Tentang Kewajiban Rumah Sakit dan Kewajiban Pasein 

menyebutkan setiap Rumah Sakit wajib memberlakukan seluruh lingkungan 

rumah sakit sebagai kawasan tanpa rokok. RSUD Arifin Achmad  telah 

menerapkan Kawasan Tanpa Rokok namun pelaksaannya belum maksimal. 

Masalah pokok pada penelitian ini adalah Pelaksanaan Pemberlakuan Kawasan 

Tanpa Rokok Di RSUD Arifin Achmad  Berdasarkan Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2018 Tentang Kewajibab Rumah 

Sakit  Dan Kewajiban Pasien, Hambatan dalam Pelaksanaan Pemberlakuan 

Kawasan Tanpa Rokok Di RSUD Arifin Achmad Berdasarkan Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2018 Tentang Kewajibab Rumah 

Sakit  Dan Kewajiban Pasien, Upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan 

hambatan Pelaksanaan Pemberlakuan Kawasan Tanpa Rokok Di RSUD Arifin 

Achmad Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 4 

Tahun 2018 Tentang Kewajibab Rumah Sakit dan Kewajiban Pasien. Metode 

penelitian ini adalah penelitian hukum sosiologis/Yuridis sosiologis yaitu 

dilakukan dengan cara survey, dengan menggunakan alat pengumpulan data 

berupa wawancara. Sedangkan Analisis data dilakukan secara kualitatif. 

Tujuan diberlakukannya Kawasan Tanpa Rokok  adalah Menurunkan angka 

kesakitan dan/atau angka kematian dengan cara mengubah perilaku masyarakat 

untuk hidup sehat, Meningkatkan produktifitas kerja optimal, Mewujudkan 

kualitas udara yang sehat dan bersih, bebas dari asap rokok, Menurunkan angka 

perokok dan mencegah perokok pemula, Mewujudkan generasi muda yang sehat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelaksanaan Pemberlakuan Kawasan Tanpa 

Rokok di RSUD Arifin Achmad sudah berjalan tetapi belum terlaksana dengan 

baik masih terdapat kekurangan dalam pelaksanaan sesuai dengan Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2018 Tentang Kewajibab 

Rumah Sakit  Dan Kewajiban Pasien. Masih banyak pengunjung yang merokok di 

lingkungan rumah sakit, Hambatan RSUD Arifin Achmah dalam Pelaksanaan 

Pemberlakuan Kawasan Tanpa Rokok adalah kurangnya SDM untuk mengawasi 

seluruh lingkungan rumah sakit, Upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan 

hambatan Pelaksanaan Pemberlakuan Kawasan Tanpa Rokok Di RSUD Arifin 

Achmad adalah perlu dilakukannya evaluasi secara berkala oleh managemen 

rumah sakit untuk mengetahui perkembangan implementasi kebijakan 

pemberlakuan KTR di RSUD Arifin Achmad. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa RSUD Arifin 

Achmad belum melaksanakan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 4 Tahun 2018 Tentang Kewajibab Rumah Sakit dan Kewajiban Pasien 

dengan baik dikarenakan terdapat beberapa hambatan, Hendaknya RSUD Arifin 



 
 

Achmad memperbanyak lokasi pemasangan poster dan spanduk larangan 

merokok. 
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